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HUBUNGAN PEROSNALITY TRAIT CONSCIENTIOUSNESS
DENGAN PROKRASTINASI AKADEMIK SELAMA
BELAJAR DARING PADA SISWA SMA

Yuyun Tri Wulandary', Ayu Purnamasari’

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan personality
trait conscientiousness dan prokrastinasi akademik selama belajar daring
pada siswa SMA. Hipotesis penelitian ini yaitu ada hubungan antara
personality trait conscientiousness dan prokrastinasi akademik.

Populasi penelitian ini adalah siswa SMA di Indonesia. Sampel
penelitian sebanyak 204 orang dan untuk uji coba sebanyak 74 orang.
Pengambilan sampel menggunakan teknik incidental sampling. Penelitian
ini menggunakan dua buah skala sebagai alat ukur, yakni skala
prokrastinasi akademik yang mengacu pada aspek dari Tuckman (1991)
dan skala personality trait conscientiousness yang mengacu pada aspek dari
Mc Crae dan Costa (2006). Hasil data penelitian dianalisis dengan
menggunakan metode korelasi pearson product moment.

Hasil analisis korelasi menunjukkan bah sonality trait
conscientiousness memiliki hubungan yang signifikan du prokrastinasi
akademik, nilai p = 0,000 (p<0,05) dan r = -0.547. Dengan demikian,
hipotesis yang diajukan diterima.
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RELATIONSHIP BETWEEN PERSONALITY TRAIT
CONSCIENTIOUSNESS AND ACADEMIC
PROCRASTINATION DURING ONLINE LEARNING IN
HIGH SCHOOL STUDENTS

Yuyun Tri Wulandary', Ayu Purnamasari?

ABSTRACT

This study aims to determine the relationship between personality trait
conscientiousness and academic procrastination in high school students during
online learning. This study Hypothesizes that there is a relationship between
personality traits conscientiousness and academic procrastination in high school
students during online learning.

Participants in this study were 204 high school students in Indonesia.
The sampling technique used is incidental sampling technique. This study uses
two scales as a measuring tool, namely the academic procrastination scale which
refers to aspects of Tuckman (1991) and the personality traits conscientiousness
scale which refers to aspects of McCrae dan Costa (2006). The results of this
research data were analyzed using the Pearson product moment correlation
method.

The result of correlation analysis shows aat personality traits
conscientiousness have a significant relationship with academic procrastination,
p-value= 0,000 (p<0,05) and r=-0.547. Thus, the proposed hypothesis is accepted.

Keywords: Academic Procrastination, Personality Trait Conscientiousness
'Student of Psychology Department of Medical Faculty, Sriwijaya

University
Lecturer of Psychology Department of Medical Faculty, Sriwijaya
University
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BAB 1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Selama merebaknya COVID-19 di Indonesia, banyak cara yang
dilakukan pemerintah untuk mencegah penyebarannya, salah satunya dengan
melakukan social distancing. Perserikatan Bangsa Bangsa atau PBB
menyatakan bahwa salah satu sektor yang terdampak adanya wabah ini adalah
dunia Pendidikan (Purwanto dkk, 2020). Hal tersebut membuat beberapa negara
memutuskan untuk menutup sekolah maupun perguruan tinggi, sebagai upaya
untuk mencegah penyebaran COVID-19.

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia pada tanggal
24 Maret 2020 mengeluarkan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang
Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran COVID-
19. Dalam Surat Edaran tersebut dijelaskan bahwa proses belajar dilaksanakan
di rumah melalui pembelajaran daring/jarak jauh untuk memberikan
pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa (Menteri Pendidikan, 2020).

Menurut Suyono (2020) pembelajaran daring dianggap mampu
mereduksi penularan virus COVID-19 karena tidak mengharuskan orang
bertemu baik antara pendidik, peserta didik, bahkan tenaga kependidikan.
Bilfagih dan Qomaruddin (2015) menyatakan pembelajaran daring merupakan
program penyelenggaraan kelas pembelajaran dalam jaringan untuk

menjangkau kelompok target yang masif dan luas. Pelaksanaan pembelajaran



daring membutuhkan adanya fasilitas sebagai penunjang, Yyaitu seperti
smartphone, laptop, ataupun tablet yang dapat digunakan untuk mengakses
informasi (Gikas & Grant, 2013).

Namun menurut Jamaluddin, Ratnasih, Gunawan, dan Paujiah (2020)
terjadi berbagai kendala yang dihadapi oleh siswa akibat pembelajaran daring
ini, yaitu terbatasnya kuota; penguasaan IT (information technology) yang
masih terbatas antara guru dan siswa; jaringan yang tidak stabil berkaitan
dengan kelancaran proses pembelajaran karena kondisi tempat tinggal siswa
yang terletak didaerah tertentu; serta banyaknya tugas yang diberikan oleh guru.
Masalah tersebut tidak hanya dialami pada tataran pembelajaran dasar dan
menengah, namun juga terjadi pada level pendidikan tinggi (Dyla, Afni, &
Rahmi, 2020).

Sejalan dengan hal diatas, Atigoh (2020) menyatakan bahwa banyak
pihak yang mengeluhkan sulitnya penyelenggaraan pembelajaran daring mulai
dari siswa, guru, hingga orang tua. Terkadang siswa menganggap pengajaran
dalam jaringan membosankan dan tidak menarik karena proses pembelajaran
tidak dapat mencapai potensi penuhnya sampai siswa mempraktikkan apa yang
mereka pelajari, terkadang konten daring semuanya bersifat teoritis dan tidak
membiarkan siswa berlatih dan belajar secara efektif (Karatas, 2015).

Banyaknya masalah dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran daring
juga masih menyisakan berbagai macam masalah lain sebagai efek samping,
salah satunya adalah prokrastinasi akademik (Ningsih dkk, 2020). Steel dan

Klingsieck (2015) menyatakan bahwa prokrastinasi akademik dianggap sebagai



penundaan yang tidak rasional atau keterlambatan untuk mengalahkan diri
sendiri.

Selanjutnya menurut Steel (2007) mengatakan bahwa prokrastinasi
akademik adalah perilaku mengulur waktu untuk suatu kegiatan yang
diinginkan walaupun individu mengetahui bahwa penguluran waktu yang
dilakukan akan berakibat buruk. Penundaan ini membuat tugas yang menjadi
prioritas menjadi terlambat hingga tidak dapat selesai berdasarkan waktu yang
sudah ditentukan (Alexander & Onwuegbuzie, 2007). Burka dan Yuen (dalam
Kandemir, 2014) menjelaskan bahwa prokrastinasi akademik yang dibiarkan
secara terus-menerus akan menimbulkan dampak negatif yang menyebabkan
individu gagal dalam akademiknya.

Menurut Tuckman (2005) prokrastinasi akademik merupakan pola
perilaku yang memiliki akibat atau konsekuensi yang sangat begitu serius bagi
siswa yang mengalaminya, karena kehidupan akademisnya ditandai dengan
seringnya mengerjakan kegiatan akademik mendekati batas waktu. Adapun
prokrastinasi akademik terdiri dari 3 aspek menurut Tuckman (1991) yaitu (1)
Tendency to delay or put off doing things, gambaran diri umum tentang
kecenderungan untuk mengundur waktu melakukan sesuatu (misalnya, Ketika
saya memiliki tenggat waktu, saya menunggu sampai menit terakhir). (2)
Tendency to have difficulty doing unpleasant things and when possible to avoid
or circumvent the unpleasantness, kecondongan untuk mendapatkan kesulitan
ketika melakukan sesuatu yang kurang menyenangkan dan jika memungkinkan,

bekerja untuk menghilangkan ketidaknyamanan (misalnya, saya mencari celah



atau jalan pintas untuk menyelesaikan tugas yang berat). (3) Tendency to blame
others for one’s own pligh, kebiasaaan untuk berpikir menyalahkan pihak lain
atas penderitaannya sendiri (misalnya, saya yakin bahwa pihak lain tidak punya
hak untuk memberikan tenggat waktu kepada saya).

Penelitian yang dilakukan oleh Putri dan Sawitri (2018) mengenai
prokrastinasi akademik yang dilakukan siswa SMA pada salah satu sekolah
yang ada di Indonesia menunjukkan bahwa terdapat 48% anak memiliki tingkat
prokrastinasi akademik yang tinggi. Hal ini disebabkan karena ketika siswa
mendapatkan tugas dari guru, siswa tidak sungkan untuk menunda tugas-
tugasnya dan lebih memilih melakukan kegiatan yang lebih menyenangkan.

Selanjutnya, Hasil penelitian yang dilakukan oleh Savira dan Suharsono
(2013) terhadap siswa SMA kelas XI pada program akselerasi di SMA Negeri
Malang didapatkan bahwa 52,1% siswa SMA masih berada pada prokrastinasi
akademik kategori tinggi. Selanjutnya berdasarkan hasil penelitian Sanlie,
Marpaung, dan Elvinawanty (2020) terdapat 65,5% siswa SMA dengan tingkat
prokrastinasi sedang, 25,9% siswa berada dalam tingkat prokrastinasi tinggi,
dan hanya 8,6% siswa berada dalam tingkat prokrastinasi akademik tingkatan
rendah.

Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Rahmah (2021) terhadap
siswa kelas XI SMA N 2 Banjarmasin diketahui bahwa 22% siswa tergolong
klasifikasi sangat tinggi, 59% siswa tergolong pada klasifikasi tinggi dan 19%
siswa tergolong pada sedang. Sependapat dengan hasil penelitian Ozer (2009)

menunjukkan bahwa didapatakan 54% siswa SMA yang berpartisipasi dalam



penelitian sering melakukan prokrastinasi dalam pelajaran akademik. Beberapa
hasil penelitian telah menunjukkan bahwa prokrastinasi akademik memiliki
dampak negatif bagi individu. Dampak-dampak negatif tersebut di antaranya
rendahnya prestasi akademik, tugas tidak terselesaikan atau hasil pengerjaan
tugas tidak maksimal, serta menurunkan produktivitas sehingga waktu yang
dimiliki menjadi terbuang sia-sia (Karatas, 2015).

Selanjutnya Purwanti, Purwanti, dan Lestari, (2016) menyatakan bahwa
prokrastinasi akademik yang terjadi pada siswa merupakan kebiasaan yang
dilakukan terhadap tugas-tugas akademik yang berakibat pada keterlambatan
pengumpulan tugas, menunda dalam belajar, dan meminta perpanjangan waktu
dalam mengerjakan tugas. Hal ini terjadi karena siswa belum memiliki
kesadaran akan kewajibannya menjadi seorang pelajar.

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Kosasi, siregar, dan Elvinawanty
(2019) menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan negatif antara
personality trait conscientiousness dengan prokrastinasi akademik, artinya
semakin tinggi tingkat personality trait conscientiousness yang dimiliki maka
semakin rendah prokrastinasi akademik yang dimiliki. Sebaliknya semakin
rendah personality trait conscientiousness yang dimiliki maka semakin tinggi
tingkat prokrastinasi akademik. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh
Ocansey, Addo, Onyeaka, Arthur, dan Asante (2020) menunjukkan bahwa
terdapat korelasi negatif yang signifikan antara conscientiousness dan

prokastinasi  akademik. Ini  menunjukkan bahwa semakin tinggi



conscientiousness yang dimiliki seorang siswa maka akan semakin kecil
kemungkinan terlibat dalam prokrastinasi akademik dan sebaliknya.

Lalu diperkuat lagi oleh hasil penelitian Kim, Fernandez, dan Terrier
(Sarirrah & Fauziah, 2019) yang mengatakan bahwa personality trait
conscientiousness memiliki hubungan yang negatif dengan prokrastinasi
akademik, hal ini karena individu yang memiliki personality trait
conscientiousness adalah individu yang dapat diandalkan dan berorientasi pada
tujuan yang didorong atau diperoleh dari tujuan yang ingin mereka capai.
Selain itu conscientiousness juga merupakan individu yang disiplin dan
bertanggung jawab sehingga mereka bersikap negatif pada prokrastinasi
akademik.

Definisi conscientiousness menurut Costa dan McCrae (1992) adalah
dimensi yang membedakan orang-orang yang lalai, terorganisir dengan baik,
dan rajin dengan individu yang lalai, tidak teratur, dan lesu. Pada penelitian ini,
peneliti menggunakan teori yang dikemukakan oleh McCrae dan Costa (2006)
yang memiliki enam aspek yaitu, (1) competence (kompetensi), menunjukkan
keyakinan individu dalam kemampuannya untuk menyelesaikan tugas. (2)
order (keteraturan), merujuk pada preferensi individu untuk menjadi rapi, rapi,
dan terorganisir dengan baik. (3) dutifulness (kepatuhan), merujuk pada rasa
kewajiban, kewajiban, dan kemauan seseorang untuk mengikuti aturan. (4)
achievement-striving (keinginan meraih prestasi), mencerminkan dorongan
individu untuk diakui sebagai sukses dan kecenderungan untuk bekerja keras

untuk mencapai keunggulan. (5) self-discipline (disiplin diri), merujuk pada



kecenderungan yang dirasakan diri individu untuk bertahan pada tugas-tugas
yang sulit atau tidak menyenangkan sampai selesai. (6) deliberation (kehati-
hatian), merujuk pada preferensi individu untuk berpikir melalui kemungkinan
hati-hati sebelum bertindak dan menghindari kesalahan pengambilan.

Terdapat juga penelitian Utaminingsih dan Setyabudi (2012) yang
menunjukkan bahwa siswa yang memiliki tipe kepribadian conscientiousness
berjumlah (58,3%) sebagian besar condong berada pada prokrastinasi akademik
rendah, karena siswa dengan tipe kepribadian conscientiousness ketika
mendapatkan tugas dari sekolah akan langsung mengumpulkan tugas yang
diberikan sesuai jadwal yang sudah ditentukan. Hal itu bukanlah beban bagi
mereka, melainkan kewajiban bagi mereka sebagai siswa untuk
mengerjakannya. Hasil penelitian Utaminingsih dan Setyabudi (2012) yang
dilakukan di Indonesia ini juga menunjukkan bahwa siswa yang berusia 15-17
tahun cenderung didominasi oleh tipe kepribadian conscientiousness.

Menurut  Babakhani  (2013), pelajar  dengan  kepribadian
conscientiousness mempunyai rasa tanggung jawab yang tinggi atas
pembelajaran mereka sendiri dan berkomitmen untuk berpartisipasi aktif dalam
setiap proses belajar. Sementara Surna dan Pandeirot (Rosito, 2018)
mengatakan bahwa seseorang dengan dimensi kepribadian conscientiousness
merupakan suatu prediktor yang kuat untuk mencapai keberhasilan dalam
prestasi belajar di lingkungan sekolah menengah dan perguruan tinggi. Hal ini

juga sesuai dengan pendapat Lim dan Melissa bahwa dimensi kepribadian



conscientiousness memiliki keinginan yang kuat untuk belajar dan berambisi
dalam mencapai kesuksesan di bidang akademik (Yudhiarti, 2015).

Berdasarkan fenomena yang telah dipaparkan di atas, maka dapat
diketahui bahwa individu yang melakukan prokrastinasi akademik memiliki
personality trait conscientiousness yang kurang baik atau rendah. Prokrastinasi
akademik juga semakin meningkat selama proses belajar daring dimasa
pandemi ini. Melalui hal tersebut, maka peneliti tertarik untuk meneliti
bagaimana hubungan antara prokrastinasi akademik dan personality trait
conscientiousness pada siswa SMA selama mengikuti kegiatan belajar daring
(dalam jaringan).

B. Rumusan Masalah
Apakah ada hubungan antara personality trait conscientiousness dan

prokrastinasi akademik selama belajar daring pada siswa SMA ?

C. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui hubungan personality trait conscientiousness dan

prokrastinasi akademik selama belajar daring pada siswa SMA.

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan diatas, maka peneelitin ini diharapkan mampu
memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Teoritis



Peneliti berharap penelitian ini dapat menginformasikan dan memerikan
pengetahuan dalam bidang ilmu psikologi khususnya dalam bidang psikologi
kepribadian dan psikologi pendidikan.

2. Praktis
a. Bagi responden
Besar harapan peneliti agar penelitian ini dapat membantu siswa
SMA agar dapat mengurangi prokrastinasi akademik dan menambah
pengetahuan tentang personality trait conscientiousness serta dapat
meningkatkan prilaku kompeten, teratur, patuh, hati-hati, disiplin, dan
keinginan meraih prestasi yang tinggi. Peneliti akan membagikan
infografis yang berisi tentang dampak buruk dari prokrastinasi
akademik dan berbagai kebiasaan positif dari kepribadian personality
trait conscientiousness.
b. Bagi guru SMA
Penelitian ini juga diharapkan mampu menjadi bahan informasi
bagi tenaga pengajar dalam memberikan arahan kepada siswa agar dapat
mengurangi prokrastinasi akademik dan membuat aturan yang dapat
membuat siswa meningkatkan prilaku kompeten, teratur, patuh, hati-
hati, disiplin, dan memiliki keinginan meraih prestasi yang tinggi
c. Bagi penelitian lain
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan pemilihan
subjek secara umum tidak hanya subjek yang berasal dari grup pejuang

PTN favorit ataupun pejuang UTBK saja. Penelitian berikutnya juga
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harus memperhitungkan waktu pengambilan data, karena ini
menyangkut pendidikan maka pengambilan data sebaiknya dilakukan
ketika subjek masih aktif belajar daring bukan ketika subjek sudah
ulangan akhir semester. Penelitian berikutnya juga diharapkan bisa

mendapatkan subjek secara merata di setiap provinsi.

E. Keaslian Penelitian

Penelitian ini menggunakan variabel personality trait consciousness dan
prokrastinasi akademik yang sudah beberapa kali dilakukan pada penelitian
sebelumnya. Penelitian ini juga mengarah pada beberapa penelitian yang
hampir sama, tetapi menggunakan variable bebas dan variable tergantung yang
tidak sama dengan tujuan agar tetap menjaga keaslian penelitian, penelitian-
penelitian terasebut antara lain:

Penelitian pertama dilakukan oleh Joseph R. Ferrari dan Timothy A.
Pychyl dengan judul ““If I Wait, My Partner Will Do It:” The Role of
Conscientiousness as a Mediator in the Relation of Academic Procrastination
and Perceived Social Loafing” pada tahun 2012. Tujuan penelitian adalah
untuk mengetahui hubungan prokrastinasi akademik dengan kemalasan sosial
yang dirasakan dan kesadaran di antara mitra kelompok studi sarjana. Alat ukur
yang digunakan adalah Aitken’s (1982) Procrastination Inventory, NEO-
Personality Inventory (Costa and McCrea’s, 1990), skala social loafing
George’s (1992; 1995). Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa

psikologi di Amerika dan sampel penelitian berjumlah 140 mahasiwa. Hasil
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menunjukkan bahwa conscientiousness mungkin menjadi sifat sumber yang
mendasari prokrastinasi dan social loafing. Ini menjadi perhatian dalam hal
teori kepribadian serta proses psikologis yang mungkin direfleksikan oleh
langkah-langkah ini, terutama bagaimana tugas dan disiplin diri dapat
mempengaruhi kesenjangan niat dan tindakan yang merusak tindakan sukarela
sehari-hari.

Terdapat perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan
dilakukan peneliti terletak pada variabel dan subjek penelitian yang digunakan.
Peneliti akan meneliti dua variabel vyaitu prokrastinasi akademik dan
conscientiousness sedangkan penelitian ketiga ini menggunakan tiga variabel.
Subjek penelitian yang akan diteliti adalah siswa SMA yang belajar daring,
sedangkan dalam penelitian tersebut subjeknya adalah mahasiwa psikologi di
Amerika.

Penelitian kedua dilakukan oleh Hakan Karatas dengan judul
“Correlation among Academic Procrastination, Personality Traits, and
Academic Achievement” pada tahun 2015. Tujuan utama dari penelitian ini
adalah untuk menguji ada tidaknya hubungan yang signifikan antara
prokrastinasi akademik, ciri kepribadian, dan prestasi akademik pada
mahasiswa sampel. Alat ukur yang digunakan adalah skala prokrastinasi
akademik (Tuckman, 1991), Personality Test Based on Adjectives (PTBA)
(Costa and McCrae 1992) dan IPK Mahasiwa. populasi pada Penelitian ini
adalah mahasiswa Yildiz Technical University, salah satu universitas negeri di

Turkey. Sampel penelitian 475 mahasiswa sarjana yang dipilih secara acak dari



12

3 kelas berbeda dan 12 departemen berbeda dari universitas. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa prokrastinasi akademik dikaitkan secara negatif dengan
conscientiousness dan ekstraversion. Terdapat hubungan positif yang signifikan
antara IPK dan conscientiousness.

Perbedaan penelitian yang dilakukan peneliti terletak pada variabel dan
subjek penelitian yang digunakan. Peneliti hanya menggunakan dua variabel
yaitu prokrastinasi akademik dengan personality trait conscientiousness
sedangkan penelitian tersebut menggunakan tiga variabel yaitu prokrastinasi
akademik, ciri kepribadian dan prestasi akademik. Subjek penelitian yang akan
diteliti adalah siswa SMA yang belajar daring, sedangkan dalam penelitian
tersebut subjeknya adalah mahasiswa salah satu universitas di Turkey.

Penelitian ketiga dilakukan oleh Jason Kosasi, Nurmaizar Nilawati
Siregar, Rianda Elvinawanty dengan judul “Prokrastinasi Akademik Ditinjau
Dari Conscientiousness Pada Mahasiswa Fakultas Teknologi Dan limu
Komputer Universitas Prima Indonesia” pada tahun 2019. Tujuan penelitian
adalah untuk mengetahui hubungan antara personality trait conscientiousness
dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa Fakultas Teknologi dan limu
Komputer sebanyak 97 mahasiswa. Alat ukur yang digunakan adalah skala
prokrastinasi akademi (Tuckman 1990), skala trait conscientiousness McCrae &
Costa (Costa & Widiger, 2002). Populasi dalam penelitian ini adalah
mahasiswa semester VI Program Studi Teknik Informatika Universitas Prima
Indonesia Medan dengan jumlah sampel sebanyak 97 mahasiswa. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa terdapat ubungan negatif antara personality
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trait conscientiousness dengan prokrastinasi akademik dengan nilai koefisien
korelasi product moment = -0.541 dan p = 0.000 (p < 0.001), dan nilai R square
(R?) =0.293.

Subjek penelitian yang digunakan menjadi perbedaan dengan penelitian
yang akan dilakukan peneliti. Subjek penelitian yang diteliti adalah siswa SMA
yang belajar daring, sedangkan dalam penelitian tersebut subjeknya adalah
mahasiswa semester VI Program Studi Teknik Informatika Universitas Prima
Indonesia Medan.

Penelitian keempat dilakukan oleh Edwin Adrianta Surijah dan Sia
Tjundjing dengan judul “Mahasiswa VersusTugas: Prokrastinasi Akademik dan
Conscientiousness” pada tahun 2007. Tujuan penelitian adalah untuk
mengungkap hubungan antara sifat menunda mengerjakan tugas atau
prokrastinasi akademik pada para mahasiswa dan aspek conscientiousness. Alat
ukur yang digunakan adalah 3 jenis skala (satu skala utama dari penulis, dan
dua skala pembanding, adaptasi dari skala Aitken Procrastination Inventory dan
Big Five Inventory. Populasi penelitian adalah mahasiswa psikologi di
Surabaya dan sampel penelitian adalah mahasiswa aktif fakultas psikologi.
Hasil pengujian menggunakan skala utama menunjukkan adanya hubungan
negatif (r = -0.627), yang diperkuat oleh hasil pengujian skala pembanding.
Hasil tersebut juga menyiratkan bahwa mahasiswa yang memiliki karakter
conscientiousness yaitu terstruktur, tekun, serta memiliki kendali diri yang baik

cenderung terhindar dari prokrastinasi.
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Perbedaan penelitian yang dilakukan peneliti terletak pada subjek
penelitian yang digunakan. Subjek penelitian yang diteliti adalah siswa SMA
yang belajar daring, sedangkan dalam penelitian tersebut subjeknya adalah
mahasiwa fakultas psikologi di Surabaya.

Penelitian kelima dilakukan oleh, Prada-Chapofian, dan Moreta-Herrera
dengan judul “Diferencias de género en la influencia de la personalidad sobre
la procrastinacién académica en estudiantes universitarios peruanos” pada
tahun 2019. Penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk menganalisis apakah
terdapat perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam hal pengaruh dimensi
kepribadian terhadap prokrastinasi akademik. Alat ukur yang digunakan adalah
skala prokrastinasi akademik dan Big Five Inventory-15P (BFI-15P). populasi
pada Penelitian ini adalah mahasiswa pada dua universitas di Spanyol. Sampel
penelitian berjumlah 986 siswa (69,8% perempuan) berusia antara 16 dan 40
tahun. Hasil penelitian Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepribadian
menjelaskan persentase variabilitas yang signifikan dari dimensi prokrastinasi
akademik. Namun, pengaruh dua dimensi, kesadaran dan neurotisme, lebih
besar pada wanita.

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian yang akan
dilakukan peneliti yaitu subjek penelitian yang digunakan berbeda. Subjek
penelitian yang akan diteliti adalah siswa SMA yang belajar daring, sedangkan
dalam penelitian tersebut subjeknya adalah mahasiswa yang tinggal di Spanyol.

Penelitian keenam dilakukan oleh Yogi Swaraswatia, A. Rachmad Djati

Winarnob, Haryo Goeritnoc dengan judul “Academic Procrastination of
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Undergraduate Students: The Role of Academic Self-efficacy and The Big Five
Personality Traits” pada tahun 2017. Dapat diketahui penelitian ini bertujuan
untuk menguji hubungan antara efikasi diri akademik, Lima Besar ciri
kepribadian (extraversion, agreeableness, conscientiousness, neuroticism,
and openness), dan prokrastinasi akademik di antara mahasiswa sarjana. Alat
ukur yang digunakan adalah skala prokrastinasi akademik, skala efikasi diri
akademik, dan skala Big five personality yang dikembangkan oleh John &
Srivastava (1999). Populasi pada Penelitian ini adalah mahasiswa di kota
semarang. Sampel penelitian berjumlah 207 mahasiswa sarjana dari sebuah
universitas negeri di kota Semarang. Pada penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat hasil self-efficacy akademik dan ciri kepribadian Big Five memprediksi
prokrastinasi akademik secara signifikan (R = 0.815, F = 65.874, p <0.01).
Analisis korelasi menunjukkan bahwa self-efficacy akademik, extraversion,
conscientiousness dan neuroticism muncul sebagai prediktor kecenderungan
prokrastinasi akademik di kalangan mahasiswa.

Variabel dan subjek penelitian yang digunakan berbeda dengan
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Peneliti hanya menggunakan dua
variabel vyaitu prokrastinasi akademik dan conscientiousness sedangkan
penelitian tersbut menggunakan tiga variabel yaitu prokrastinasi akademik,
efikasi diri akademik, dan big five personality. Subjek penelitian yang akan
diteliti adalah siswa SMA yang belajar daring, sedangkan dalam penelitian

tersebut subjeknya adalah mahasiswa di kota Semarang.
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Penelitian ketujuh dilakukan oleh Izabela Sori¢, Zvjezdan Penezi¢, dan
Irena Buri¢ dengan judul “The Big Five personality traits, goal orientations,
and academic achievement” pada tahun 2017. Tujuan penelitian ini adalah
untuk menguji apakah prestasi belajar orientasi tujuan memediasi hubungan
antara ciri-ciri kepribadian (Extraversion, Agreeableness, Conscientiousness,
Emotional Stability and In-tellect) dan prestasi akademik. Alat ukur yang
digunakan skala Big-Five factor IPIP (Goldberg, 1999), tiga skala dari
Achievement Goals Questionnaire (Rovan & Jeli¢, 2010). Siswa kelas
menengah atas di Croasia, Eropa adalah populasi pada penelitian ini dengan
sampel sebanyak 501 siswa. Analisis data menggunakan Analisis mediasi
(metode bootstrap) dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan
pembelajaran, pendekatan kinerja dan orientasi tujuan penghindaran kerja
sepenuhnya memediasi hubungan antara ciri-ciri kepribadian siswa dan prestasi
akademik mereka, tetapi hanya untuk Conscientiousness.

Perbedaan penelitian yang dilakukan peneliti terletak pada variabel dan
subjek penelitian yang digunakan. Peneliti menggunakan dua variabel yakni
personality traits conscientiousness dan prokrastinasi akademik. Sedangkan
penelitian ini menggunakan tiga variabel yang diteliti yakni Big Five
personality traits, goal orientations, dan prestasi akademik. Subjek penelitian
yang diteliti adalah siswa SMA yang belajar daring di Indonesia, sedangkan
dalam penelitian tersebut subjeknya adalah siswa SMA di Croasia Eropa.

Penelitian kedelapan dilakukan oleh Zorana lvcevic and Marc A.

Brackett dengan judul  “Predicting school success: Comparing
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Conscientiousness, Grit,and Emotion Regulation Ability” pada tahun 2014.
Tujuan penelitian adalah untuk membahas validitas dari tiga prediktor regulasi
diri yang diusulkan dari hasil sekolah conscientiousness, grit dan emotion
regulation ability (ERA). Alat ukur yang digunakan adalah Skala Kepuasan
Hidup Siswa Multidimensi (Huebner, 2001), Big Five Inventory (John et al.,
2008), Skala Grit (Duckworth et al., 2007) dan Emotion Regulation Ability ERA
diukur menggunakan Mayer, Salovey, dan Caruso Emotional Intelligence Test -
Youth Version (MSCEIT-YV; Mayer, Salovey, & Caruso, 2004). Siswa SMA
di New England adalah populasi pada penelitian ini dengan jumlah sampel
sebanyak 213 siswa. Analisis data menggunakan Analisis regresi hasil
menunjukkan bahwa setelah mengontrol lima sifat Besar lainnya, semua hasil
sekolah secara signifikan diprediksi oleh Conscientiousness dan kemampuan
regulasi emosi, tetapi bukan Grit. Diskusi berfokus pada pentingnya ciri-ciri
kepribadian yang luas (conscientiousness; ukuran Kkinerja khas) dan
kemampuan pengaturan diri (ERA; ukuran Kkinerja maksimal) dalam
memprediksi keberhasilan sekolah.

Subjek penelitian dan variabel yang digunakan berbeda dengan
penelitian yang akan dilakukan peneliti. Peneliti menggunakan dua variabel
yakni personality traits conscientiousness dan prokrastinasi akademik.
Sedangkan penelitian ini menggunakan tiga variabel yang diteliti yakni
Conscientiousness, Grit, dan kemampuan regulasi emosi. Subjek penelitian
yang diteliti adalah siswa SMA vyang belajar daring, sedangkan dalam

penelitian tersebut subjeknya adalah siswa SMA di New England.
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Penelitian kesembilan dilakukan oleh Sevag K. Kertechian dengan judul
“Conscientiousness as a key to success for academic achievement among
French university students enrolled in management studies™ pada tahun 2018.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi peran model lima faktor dalam
prediksi motivasi akademik, prokrastinasi, dan prestasi akademik pada
mahasiswa Perancis yang mengikuti studi manajemen. Alat ukur yang
digunakan dalam penelitian ini kuesioner terdiri dari Big Five versi Prancis
(Plaisant et al., 2010), skala motivasi akademik (Vallerand et al., 1989), dan
skala penundaan (Osiuraket al., 2015). Populasi dalam penelitian ini adalah
mahasiswa di Perancis dengan sampel mahasiswa manajemen di Perancis. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dalam
variabel- motivasi akademik, prokrastinasi, dan kinerja akademik terkait
kesadaran (conscientiousness).

Perbedaan penelitian yang dilakukan peneliti terletak pada variabel dan
subjek penelitian yang digunakan. Peneliti hanya menggunakan dua variabel
yaitu prokrastinasi akademik dan conscientiousness sedangkan penelitian
kesembilan ini menggunakan empat variabel. Subjek penelitian yang diteliti
adalah siswa SMA vyang belajar daring di Indonesia, sedangkan dalam
penelitian tersebut subjeknya adalah mahasiswa manajemen di Perancis.

Penelitian kesepuluh dilakukan oleh Sohrab Abdi Zarrin, Maria P
Paixdo dan Esther Graciadengan judul “Prediction of Academic Procrastination
by Fear of Failure and Self-Regulation” pada tahun 2020 . Penelitian ini

bertujuan untuk menyelidiki peran rasa takut gagal dan subskala regulasi diri
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(penetapan tujuan strategi memori, evaluasi diri, bantuan bantuan, tanggung
jawab, organisasi) dalam kaitannya dengan penundaan akademik. Alat ukur
Skala Penilaian Penundaan Siswa, Inventaris Penilaian Kegagalan Kinerja, dan
Kuesioner Peraturan Sendiri Sevari. Siswa di Iran menjadi populasi penelitian
dengan Sampel 198 siswa dari berbagai sekolah di Universitas Isfahan di Iran
dipilih dengan pengambilan sampel multistage cluster acak. Analisis data
menggunakan uji-t, korelasi Pearson dan regresi linier di SPSS-22. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara rasa takut
gagal dan prokrastinasi akademik, dan hubungan negatif antara subskala
regulasi diri dan prokrastinasi akademik.

Didapat dua perbedaan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu variabel
dan subjek penelitian yang digunakan. Peneliti menggunakan dua variabel
yakni personality traits conscientiousness dan prokrastinasi akademik.
Sedangkan penelitian ini menggunakan tiga variabel yang diteliti yakni rasa
takut gagal, regulasi diri dan prokrastinasi akademik. Subjek penelitian yang
diteliti adalah siswa SMA yang belajar daring, sedangkan dalam penelitian
tersebut subjeknya adalah mahasiswa.

Berdasarkan penelitian-penelitian diatas dan sejauh yang peneliti
ketahui bahwa belum ditemukan penelitian yang mengungkapkan hubungan
personality traits conscientiousness dengan prokrastinasi akademik pada siswa
SMA selama mengikuti kegiatan belajar daring, baik yang di adakan di
Indonesia ataupun di luar Indonesia. Dengan demikian penelitian ini dapat

dipertanggung jawabkan keasliannya.
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